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III. BAHAN DAN METODE 
3.1  Tempat dan Waktu Pelaksanaan 
Penelitian ini dilakukan di screenhouse di desa Pujon Kidul, Kecamatan 
Pujon, Kabupaten Malang. Penelitian dilakukan selama  4 bulan dari bulan April 
hingga bulan Juli 2019. 
3.2  Alat dan Bahan 
Alat yang digunakan antara lain: cangkul, gembor, timbangan analitik, 
penggaris, alat tulis, papan nama, karung, polybag ukuran 40 x 40 dan alat 
dokumentasi.  
Bahan yang  digunakan pada penelitian yaitu stek kentang varietas Granola 
Kembang,  umbi kentang varietas Granola Kembang, pupuk NPK 16-16-16, 
pupuk kandang, cocopeat, arang sekam dan pestisida. 
3.3  Rancangan Percobaan 
Penelitian menggunakan Rancangan Petak Terbagi (Split plot design) dalam 
Rancangan Acak Kelompok  dengan perlakuan 2 jenis bahan tanam, 5 taraf dosis 
pupuk NPK Mutiara, dan 3 kali ulangan. Tiap ulangan masing-masing 5 sampel 
tanaman. Sehingga jumlah semua sampel yang digunakan 150 sampel.  Jenis 
bahan tanam yang digunakan adalam umbi (J1) dan stek kentang (J2), sedangkan 
perlakuan taraf dosis yang digunakan adalah P1 = 1.200 kg/ha (6,12 g/polybag) , 
P2 = 1.000 kg/ha (5,1 g/polybag), P3 = 800 kg/ha (4,08 g/polybag), P4 = 600 
kg/ha (3,06 g/polybag), dan P5 = 400 kg/ha (2,04 g/polybag). Sehingga perlakuan 
yang akan diberikan sebagai berikut pada tabel 5. 
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Tabel 1. Perlakuan pemupukan yang dilakukan 
Jenis 
Bahan 
Tanam 
Dosis pupuk (kg/ha) 
P1 P2 P3 P4 P5 
J1 J1P1 J1P2 J1P3 J1P4 J1P5 
J2 J2P1 J2P2 J2P3 J2P4 J2P5 
 
Keterangan : 
J1P1 : Umbi, dosis NPK Mutiara 1.200 kg/ha (6,12 g/polybag) 
J1P2 : Umbi, dosis NPK Mutiara 1.000 kg/ha (5,1 g/polybag) 
J1P3 : Umbi, dosis NPK Mutiara 800 kg/ha (4,08 g/polybag) 
J1P4 : Umbi, dosis NPK Mutiara 600 kg/ha (3,06 g/polybag) 
J1P5 : Umbi, dosis NPK Mutiara 400 kg/ha (2,04 g/polybag) 
J2P1 : Stek, dosis NPK Mutiara 1.200 kg/ha (6,12 g/polybag) 
J2P2 : Stek, dosis NPK Mutiara 1.000 kg/ha (5,1 g/polybag) 
J2P3 : Stek, dosis NPK Mutiara 800 kg/ha (4,08 g/polybag) 
J2P4 : Stek, dosis NPK Mutiara 600 kg/ha (3,06 g/polybag) 
J2P5 : Stek, dosis NPK Mutiara 400 kg/ha (2,04 g/polybag) 
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3.4  Denah Percobaan 
 
 
Keterangan : J1 = Umbi, J2 = Stek, P1 = NPK 1.200 kg/ha, P2 = NPK 1.000 kg/ha, P3 = 
NPK 800 kg/ha, P4 = NPK 600 kg/ha, P5 = NPK 400 kg/ha 
3.5  Pelaksanaan Penelitian 
 
Gambar 1. Denah percobaan pada penelitian 
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Gambar 2. Alur pelaksanaan penelitian yang akan dilakukan 
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3.5.1 Persiapan Media 
Media yang digunakan berupa tanah, cocopeat dan arang sekam yang telah 
dicampur, kemudian ditambahkan pupuk kandang dan pupuk NPK sesuai dosis 
perlakuan. Setelah media siap, kemudian memasukkan media ke polybag ukuran 
40 x 40. Dosis NPK yang diberikan dihitung berdasarkan ukuran polybag. 
3.5.2 Penanaman  
Bahan tanam yang digunakan pada penelitian ini adalah berupa umbi 
kentang G2 yang memiliki ciri-ciri telah muncul tunas pada umbi serta stek 
kentang yang telah berumur 2 minggu.    Penanaman dilakukan setelah pemberian  
pupuk dasar pada lahan. Media yang telah diberi pupuk organik dan NPK 
selanjutnya ditanami umbi kentang dan stek kentang. Penanaman umbi kentang 
pada polybag yaitu menanamnya dengan tidak terlalu dalam, setelah umbi 
ditanam selanjutntya ditutup dengan media tipis tipis. Sedangkan pada penanaman 
stek, diawali dengan mengambil stek kentang pada tray secara hati-hati agar 
perakaran stek tidak rusak. Selanjutnya membuat lubang tanam dan kemudian 
menanam stek, lalu menutupi dengan media sampai pada pangkal batang stek. 
3.5.3 Pemeliharaan Tanaman 
a Pengairan 
Pengairan sangat dibutuhkan terutama pada awal pertumbuhan kentang. 
Fungsi air terutama untuk melarutkan unsure hara dan mengangkutnya ke seluruh 
bagian tanaman. Pengairan yang dilakukan dapat dengan penyemprotan atau 
dengan cara penyiraman menggunakan gembor. 
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b Pemupukan 
Pemupukan dilakukan dalam beberapa tahap yaitu pemupukan pada 
pengolahan lahan menggunakan pupuk dasar pupuk kandang dan pupuk NPK. 
Kemudian untuk pemupukan NPK ke dua dilakukan pada 35 HST. Sehingga 
pemupukan yang dilakukan adalah sebagai berikut : 
Pupuk Kandang  : 0 HST 
Pupuk NPK  : ½ dosis 0 HST dan ½ dosis 35 HST 
c Penyiangan Gulma 
Penyiangan dilakukan secara manual yaitu dengan mencabut dan atau dapat 
pula menggunakan kored. Penyiangan gulma penting dilakukan karena dapat 
mempengaruhi pertumbuhan tanaman kentang. Gulma yang dibiarkan tumbuh 
pada tanaman budidaya akan menurunkan 20-80% hasil panen (Utami, 2004).  
d Pembubunan 
Pembubunan dilakukan dengan menaikkan tanah disekitar tanaman dan 
dilakukan bersamaan dengan pemupukan susulan. Fungsi pembubunan dilakukan 
untuk menutupi umbi kentang yang muncul di permukaan. Bagian umbi yang 
terkena sinar matahari langsung dapat berubah warna menjadi warna hijau dan 
dapat mengandung racun solanin. Selain itu pembubunan juga berguna untuk 
mempertahankan posisi tanaman agar tidak roboh karena angin atau pun hujan.  
e Pengendalian Hama dan Penyakit Tanaman 
Pengendalian hama dan penyakit tanaman dilakukan berdasarkan hama dan 
penyakit yang menyerang. Dapat dilakukan secara kimia dengan penyemprotan 
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bakterisida, fungisida, pestisida, dll. Pengendalian juga dapat dilakukan secara 
mekanis seperti menjaga kebersihan lahan dan pembersihan tanaman gulma, dll. 
3.5.4 Pemanenan dan Pasca Panen 
Tanaman kentang yang dipanen adalah yang telah menunjukkan ciri-ciri 
seluruh daun dan batang tanaman menguning. Untuk kentang varietas granola, 
pemanenan dapat dilakukan saat umur  tanaman 130-135 HST. Pemanenan 
dilakukan dengan cara pembongkaran dengan garpu tanah atau menggunakan 
cangkul, dengan mencangkul tanah di sekitar umbi lalu mengangkat hingga semua 
umbi keluar dari dalam tanah. 
Menurut Hamdani (2009), ciri-ciri tanaman kentang yang siap dipanen 
adalah daunnya telah menguning dan mengering, ada perubahan warna pada 
batang dari warna hijau menjadi kekuning-kuningan, dan kulit umbi yang tidak 
mudah lecet. Setelah dilakukan pemanenan, kemudian dilakukan sortasi dan 
grading. Melakukan sortasi yaitu memillih dan memisahkan umbi yang baik dari 
umbi yang rusak.  
Kemudian grading (penggolongan) menurut ukuran berdasarkan klasifikasi 
umbi sebagai berikut : 
a. Umbi kelas A (bibit kelas besar) : > 60 g 
b. Umbi kelas B (bibit kelas sedang) : > 40 g – 60 g 
c. Umbi kelas C (bibit kelas kecil) : < 40 g (Rukmana, 1996). 
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3.6 Variabel yang diamati 
1. Tinggi tanaman (cm) 
Mengukur tinggi tanaman kentang dari pangkal batang hingga titik tumbuh 
tanaman menggunakan alat ukur penggaris. Pengukuran dilakukan setiap 1 
minggu sekali.  
2. Jumlah daun per tanaman 
Menghitung jumlah daun per tanaman yang dilakukan setiap 1 minggu 
sekali. Jumlah daun merupakan salah satu komponen yang dapat menunjukkan 
pertumbuhan tanaman. Jumlah daun menjadi salah satu parameter pertumbuhan 
tanaman yang mempengaruhi parameter tumbuhan lain, termasuk hasil bobot 
segar umbi kentang (Baihaqi, 2013). 
3. Jumlah cabang 
Menghitung jumlah cabang per tanaman dan dilakukan 1 minggu sekali. 
Menurut Neni (2018), kriteria tanaman kentang yang bagus menurut petani adalah 
memiliki jumlah cabang yang banyak. Jumlah batang yang banyak dapat 
mendukung peningkatan jumlah daun tanaman seiring dengan perkembangan 
jumlah cabang (Aulia, 2014). 
4. Bobot umbi per tanaman (g) 
Menimbang berat umbi hasil panen per tanaman sampel menggunakan 
timbangan. Dilakukan ketika tanaman kentang berumur 90 HST  
5. Jumlah umbi per tanaman 
Menghitung jumlah umbi per tanaman pada saat panen ketika tanaman 
berumur 90 HST. 
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6. Jumlah umbi berdasarkan kelas. 
Memisahkan umbi untuk bibit dan umbi konsumsi berdasarkan bobot 
umbinya. Setelah dipisah berdasarkan kelas, selanjutnya dihitung jumlah umbi 
berdasarkan kelas. Klasifikasi umbi kentang yang dipanen dilakukan berdasarkan 
bobotnya seperti sebagai berikut : 
a. Umbi kelas A (bibit kelas besar) : > 60 g 
b. Umbi kelas B (bibit kelas sedang) : > 40 g – 60 g 
c. Umbi kelas C (bibit kelas kecil) : < 40 g (Rukmana, 1996). 
7. Kadar klorofil 
Pengamatan kadar klorofil dilakukan untuk mengetahui pengaruh pemberian 
pupuk NPK Mutiara terhadap kadar klorofil dan hubungannya dengan 
pertumbuhan tanaman. Pengamatan kadar klorofil dilakukan dengan metode 
menggunakan spektrofotometer. Penghitungan kadar klorofil dengan 
spektrofotometer dilakukan satu minggu sebelum panen. Daun diambil berasal 
dari bagian bawah, tengah dan atas tanaman. Menggunakan spektrofotometer 
dengan panjang gelombang 645 nm dan 663 nm dengan pelarut etanol 70%. 
Menimbang daun masing-masing sampel sebanyak 2 gram kemudian 
mengesktraknya dan menambahkan 10 ml pelarut etanol. Perhitungan klorofil 
menggunakan rumus ketetapan : 
Klorofil a = 12,7 (663 nm) – 2.69 (645 nm) (mg/L) 
Klorofil b = 22.9 (645 nm) – 4.68 (663 nm) (mg/L) 
Klorofil Total =  20,20 (645 nm) + 8.02 (663 nm) (mg/L) 
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8. Tingkat Serangan Hama dan Penyakit 
Tingkat serangan dihitung pada saat tanaman mulai terserang penyakit dan 
hama. Parameter dilakukan untuk mengetahui jumlah tanaman yang terserang 
hama dan penyakit. Pengamatan dilakukan setiap 1 minggu sekali dimulai dari 
awal tanaman menunjukkan gejala serangan hama dan penyakit.  
Data pengamatan tingkat serangan hama dan penyakit digunakan sebagai 
data pendukung pada hasil dan pembahasan. Untuk mengetahui nilai persentasi 
tingkat serangan hama dan penyakit yang menyerang maka dilakukan perhitungan 
dengan menggunakan rumus perhitungan intensitas serangan seperti  
sebagai berikut : 
% Intensitas serangan =   
Keterangan : 
n = Jumlah tanaman atau bagian tanaman yang terserang 
N = Jumlah tanaman yang diamati 
3.7  Analisis Data 
Data hasil pengamatan dianalisis dengan menggunakan analisis ragam 
(ANOVA) berdasarkan model RAK Split plot. Jika terdapat hasil nyata maka 
hasil tersebut dilakukan uji lanjutan dengan menggunakan uji Duncan dengan 
taraf 5%  untuk mengetahui perbedaan pengaruh antara perlakuan yang 
dicobakan. 
